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Abstrak 

 
            Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki oleh peserta didik sehingga mengakibatkan rendahnya percaya diri dan keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran hal ini dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran ekspositori. Banyak peserta didik yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimum dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. salah satu 

cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan lesson study model 

pembelajaran think pair share dengan pendekatan kontekstual. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan lesson study model pembelajaran think pair share 

dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah, percaya diri dan 

keaktifan peserta didik. Lesson study adalah pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan 

dan diamati. Tahap perencanaan (plan) menyusun perangkat pembelajaran dalam bentuk 

lesson design, RPP, silabus, LKPD, instrumen soal dengan menerapkan model pembelajaran 

TPS dengan pendekatan kontekstual. Tahap pelaksanaan (do) adalah proses pembelajaran 

dengan menerapkan lesson study model pembelajaran think pair share dengan pendekatan 

kontekstual, dan mengamati keaktifan peserta didik, dan keseluruhan proses pembelajaran, 

selain itu pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan angket percaya diri. Tahap refleksi 

(see) adalah tahap yang mencerminkan keseluruhan proses pembelajaran. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen, dengan populasi seluruh kelas VIII SMP N 1 Limbangan 

tahun akademik 2018/2019. Sampel penelitian adalah kelas VIII A, VIII B, dan VIII C 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah percaya diri dan keaktifan, sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemecahan masalah. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat mencapai 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah, secara individu: 84,47 dan klasikal: 88,23%. 

Pengaruh percaya diri dan keaktifan pada kemampuan pemecahan masalah adalah 83%. Ada 

perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah rata-rata kelas eksperimen: 84,47, kelas 

kontrol: 72,38. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan lesson study model pembelajaran 

think pair share dengan pendekatan kontekstual peserta didik dapat mencapai ketuntasan, ada 

pengaruh percaya diri dan keaktifan, dan ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kontrol materi sistem persamaan linear dua variabel. 

 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, kontekstual, Lesson Study, Think Pair Share 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia akan selalu 

memerlukan suatu pendidikan, karena 

melalui pendidikan perkembangan 

kepribadian manusia dapat diarahkan 

kepada yang lebih baik. Siswoyo 

(2011) mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah proses 

pengembangan kemampuan dan 

perilaku manusia secara keseluruhan. 

Supardi (2015) menyatakan terdapat 

dua komponen utama yang berperan 

dalam kegiatan belajar mengajar atau 

proses pembelajaran yaitu pendidik 

dan peserta didik. Peran pendidik 

sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman peserta didik terhadap 

mata pelajaran yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Salah satu 

mata pelajaran yang sangat bergantung 

terhadap pendidik yaitu mata pelajaran 

matematika.  

Matematika merupakan ilmu 

yang mempunyai peran paling penting 

dan menduduki posisi inti dalam 

kancah dunia ilmu pengetahuan 

(Purnomo, 2016). Ruseffendi (dalam 

Heruman, 2013) mengatakan bahwa 

matematika adalah bahasa simbol, 

ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif, ilmu 

tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisir, mulai dari unsur 

yang tidak didefinisikan, ke unsur 

yang didefinisikan, ke aksioma atau 

postulat, dan akhirnya ke dalil. Jadi, 

matematika merupakan ilmu pasti 

dengan banyak rumus-rumus dan 

simbol-simbol yang memiliki makna, 

maksudnya bahasa yang digunakan 

dalam matematika adalah bahasa 

simbol.  

Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting dimiliki oleh peserta 

didik dan menjadi fokus dari 

pembelajaran matematika disekolah 

karena dalam kehidupan sehari-hari 

seseorang tidak lepas dari masalah-

masalah yang ada dan perlu dicari 

solusinya. (Herlambang, 2013) 

pemecahan masalah dibutuhkan 

bilamana kita ingin mencapai tujuan 

tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII di SMP N 1 

Limbangan, diperoleh data bahwa nilai 
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rata–rata hasil ulangan harian siswa 

kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 

yang terdiri dari 6 kelas pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel 

belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu  hanya 57.00. 

Hal ini dikarenakan beberapa 

permasalahan yang sering dihadapi 

oleh peserta didik khususnya pada 

materi sistem persamaan linier dua 

variabel antara lain : (1) peserta didik 

sering tidak percaya diri terhadap 

kemampuannya sendiri, (2) keaktifan 

peserta didik tergolong rendah hal ini 

dilihat dari kurangnya respon peserta 

didik ketika guru memberikan 

beberapa pertanyaan, (3) peserta didik 

mengalami kesulitan pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel 

jika diberikan soal yang berbentuk 

kontekstual, (4) peserta didik masih 

kesulitan dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecakupan yang 

diperlukan, (5) peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

merumuskan masalah atau menyusun 

model matematika dari suatu 

permasalahan dengan benar, sehingga 

kesalahan dalam perhitungan sering 

terjadi.  

Salah satu penyebab dari 

permasalahan di atas adalah guru 

dalam menyampaikan materi masih 

menggunakan metode ceramah, 

kemudian memberikan contoh soal 

kepada peserta didik. Suatu kegiatan 

pembelajaran yang memadupadankan 

ceramah, tanya jawab, dan peragaan 

demonstrasi merupakan strategi 

pembelajaran ekspositori (Atriyanto, 

2014). Sikap percaya diri  dan 

keaktifan peserta didik juga sangat 

berpengaruh dalam proses 

pembelajaran.  

Berbagai permasalahan yang 

muncul terdapat salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi 

guru adalah dengan cara menerapkan 

lesson study. Sa’dijah (2010) 

menyatakan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis lesson study 

merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas calon guru di 

Indonesia. Fernandez (dalam Vitantri 

dan Asriningsih, 2016) ada tiga 
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tahapan utama dalam lesson study 

yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan 

(do) dan refleksi (see) Prinsip utama 

lesson study adalah meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara bertahap 

dengan cara belajar dari pengalaman 

sendiri dan orang lain dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, 

sehingga lesson study dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk mendorong 

terjadinya perubahan dalam 

pembelajaran menuju kearah yang 

lebih efektif dan efesien. Lewis (dalam 

Vitantri dan Asriningsih, 2016) yang 

mengungkapkan bahwa lesson study 

adalah pembelajaran yang 

direncanakan, dilaksanakan dan 

diamati, serta didiskusikan secara 

bersama oleh guru-guru agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pelaksanaan 

lesson study dalam menyelesaikan 

kemampuan pemecahan masalah, 

meningkatkan percaya diri dan 

keaktifan peserta didik salah satunya 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share. Trianto 

(2010) model pembelajaran Think Pair 

Share atau berpikir berpasangan 

berbagi merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi interaksi peserta didik. 

Model pembelajaran yang akan 

digunakan membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat agar dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik lebih maksimal. 

Suprijono (dalam Nahar, 2016) 

menyatakan bahwa pendekatan 

kontekstual merupakan konsep yang 

membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan 

situasi nyata dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan 

mereka. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui implementasi lesson study 

model pembelajaran think pair share 

dengan pendekatan kontekstual terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, percaya 

diri dan keaktifan peserta didik 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen.Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 
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Limbangan tahun ajaran 

2018/2019.Adapun teknik pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan 

Simple Random Sampling. Simple 

Random Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dari anggota 

populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut (Sugiyono, 

2010). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII A 

(eksperimen), kelas VIII B (uji coba), dan 

VIII C (kontrol).Variabel dalam penelitian 

ini ada variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

percaya diri  dan keaktifan, variabel 

terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, dokumentasi, tes, obervasi, 

dan angket.Wawancara dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui 

permasalahan pada pembelajaran 

matematika di SMP N 1 Limbangan. 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data meliputi : data daftar 

siswa yang akan dijadikan sampel, data 

nilai rata-rata hasil ulangan harian 

terstruktur (UHT) dan dokumentasi 

berupa foto pada saat proses 

pembelajaran. Tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dari kelas eksperimen dan kelas 

control. Observasi dilakukan untuk 

panduan pengamatan keaktifan peserta 

didik pada saat berlangsungnya 

pembelajaran. Dalam penelitian ini angket 

digunakan untuk mengukur sikap percaya 

diri peserta didik. 

Instrumen penelitian sebelum 

digunakan harus diujicobakan terlebih 

dahulu. Butir soal tes dikatakan valid 

apabila rhitung> rtabel (Sugiyono, 2014), 

reliabilitas digunakan rumus alpha 

(Arikunto, 2012), tingkat kesukaran soal 

dengan indeks tertentu yaitu 0,00-1,00 

(Arikunto, 2012), daya pembeda 

digunakan untuk membedakan peserta 

didik yang pandai dengan peserta didik 

yang kurang pandai (Arifin, 2013). 

Pernyataan angket dikatakan baik jika 

memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. 

Uji analisis data menggunakan 

analisis data awal dan analisis data akhir. 

Analisis data awal diuji menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Data awal 

menggunakan nilai UHT. Analisis data 

akhir diuji menggunakan uji normalitas 
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dengan nilai evaluasi tes kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah 

yaitu 1) kemampuan Mengidentifikasi 

dan memahami masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecakupan yang 

diperlukan, 2) Merencanakan 

penyelesaian dengan menyusun model 

matematik dengan prosedur yang 

benar, 3) Melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan menyusun model 

matematik dengan melakukan 

prosedur yang benar dan perhitungan 

benar, 4) Memeriksa hasil yang 

diperoleh dengan benar. Indikator 

percaya diri yaitu 1) Mempunyai cara 

pandang yang positif terhadap diri sendiri, 

orang lain, dan situasi di luar dirinya, 2) 

Menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru, 3) Membiasakan  bekerja keras 

untuk mencapai kemajuan, 4) Memiliki 

keyakinan atas kemampuan sendiri dan 

tidak terpengaruh oleh orang lain, 5) 

Membiasakan melatih diri. Indikator 

keaktifan yaitu 1) Terlibat dalam 

penyelesaian masalah, 2) Aktif dalam 

melaksanakan tugas diskusi, 3) 

Meyimpulkan materi yang telah 

didiskusikan di akhir pembelajaran, 4) 

Mengambil keputusan dengan berani, 

5) Berusaha mencari berbagai 

informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, 6) Bertanya 

kepada peserta didik lain atau kepada 

guru apabila kurang paham dengan 

masalah yang dihadapi.

                                 Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini : 

Tabel 1.Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Hipotesis Kriteria 

Uji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 

Individual H0: μ ≥ 73 (peserta didik tuntas)  

H1: μ < 73 (peserta didik tidak tuntas) 

thitung≥ ttabel terima H0 

Klasikal  H0: π ≥ 85% (Tuntas klasikal ) 

H1:π< 85% ( Tidak tuntas klasikal) 

Zhitung > - z0,5- α = 

Ztabelterima H0 

Uji pengaruh percaya diri dan keaktifan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

Keberartian H0: b = 0 (Tidak ada pengaruh)  

H1:  b  ≠ 0  (Ada pengaruh)  

nilai signifikan α < 

5% maka terima H1 

Kelinieran H0 :β = 0 (persamaan regresi tidak linier). 

H1 :β ≠ 0 (persamaan regresi linier). 

nilai signifikan α < 

0,05 terima H1 
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Uji beda rata-rata 

Uji kesamaan 

varian 
H0 =   

     
  (data memiliki varian yang sama) 

H1 =   
  ≠    

   (data tidak memiliki varian yang 

sama) 

hasil yang diperoleh 

lebih dari 5% maka 

terima H0 

Uji dua pihak H0: μ1 = μ2 (Tidak ada perbedaan) 

H1: μ1 ≠ μ2 (Ada perbedaan)  

nilai sig. < 5% maka 

tolak H0 terima H1 

 

    HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan pada kelas VIII SMP N 1 

Limbangan dengan mengimplementasikan 

lesson study model pembelajaran think 

pair share dengan pendekatan kontekstual 

diperoleh data hasil penelitian yaitu data 

hasil evaluasi kemampuan pemecahan 

masalah, hasil angket percaya diri peserta 

didik, dan hasil pengamatan keaktifan 

pada saat pembelajaran materi SPLDV. 

 

 

 

 

 

 

```````````

Tabel 2.Hasil uji coba tes evaluasi 

No 

soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

kesukaran 

Daya 

beda 

Kesimpulan  

1 Valid 0,485 > 0,355 

r11> r tabel maka  

Reliabel 

Mudah Baik Butir soal yang 

digunakan yaitu 

butir soal nomor 

1,3,5,6 dan 9. 

2 Tidak Valid Sedang Jelek 

3 Valid Sedang Cukup 

4 Tidak Valid Sedang Cukup 

5 Valid Sedang Baik 

6 Valid Sedang Cukup 

7 Tidak Valid Sukar Jelek 

8 Tidak Valid Sukar Jelek 

9 Valid  Sukar Baik  

            Lesson study dilaksanakan 

selama tiga kali pertemuan dengan 

waktu dengan tujuan peserta didik 

harus bisa menyelesaikan 

permasalahan SPLDV yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pada 

pertemuan pertama dilaksanakan 

selama 2 jam pelajaran , peserta didik 

diberikan sedikit penjelasan tentang 

materi sistem persamaan linier dua 

variabel, kemudian peserta didik 

diberikan permasalahan SPLDV dan 

menyelesaikannya menggunakan 

metode substitusi. Peserta didik 
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diberikan LKPD yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari untuk 

dikerjakan secara mandiri terlebih 

dahulu (Think), kemudian peserta 

didik diminta untuk berpasangan 

dengan teman sebangku (Pair). 

Setelah membentuk pasangan, peserta 

didik berdiskusi kembali dengan 

permasalahan yang diberikan oleh 

peneliti tentang sistem persamaan 

linier dua variabel. Kemudian peserta 

didik diminta melakukan presentasi di 

depan kelas (Share). Peserta didik dan 

peneliti menyimpulkan pembelajaran. 

Berdasarkan pada pengamatan, masih 

ada kekurangan dalam 

implementasinya dari rencana 

pelajaran. Pertama, waktu pelajaran 

tidak dikelola dengan baik, 

menyebabkan kegiatan direncanakan 

belum dapat dilaksanakan. Kedua, 

banyak peserta didik yang kurang 

percaya dan aktif dalam pembelajaran. 

Peserta didik kurang berinteraksi 

dengan peneliti maupun peserta didik 

lainnya 

            Pertemuan kedua, peserta didik 

diberi penjelasan sedikit tentang 

metode eliminasi dalam SPLDV. 

Peserta didik diberikan LKPD 

permasalahan SPLDV yang berkaitan 

dengan masalah kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan secara mandiri dahulu 

(Think), setelah itu peserta didik 

diminta untuk berpasangan dengan 

kelompok yang telah ditentukan 

peneliti (Pair). Setelah membentuk 

kelompok pasangan peserta didik 

berdiskusi dengan anggota kelompok 

masing-masing. Diskusi diberi waktu 

15 menit, kemudian kelompok yang 

sudah siap untuk maju 

mempersentasikan hasil diskusi 

didepan kelas (Share). Peneliti 

mengkonfirmasi hasil diskusi 

kelompok peserta didik. Kemudian 

peneliti bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran tentang 

metode eliminasi. Berdasarkan 

pengamatan observer, jumlah peserta 

didik yang aktif meningkat karena 

peserta didik percaya diri dalam 

pembelajaran, Peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan baik, diskusi 

kelompok pasangan dilakukan cukup 
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baik, dan Sebagian peserta didik sudah 

bisa membuat model matematika dari 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

              Pertemuan ketiga, peserta 

didik diminta untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linier dua variabel 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari menggunakan metode 

gabungan. Metode gabungan adalah 

gabungan antara metode substitusi 

dengan metode eliminasi, dimana 

peserta didik harus mencari salah satu 

dari variabel terlebih dahulu kemudian 

peserta didik memasukkan nilai salah 

satu dari variabel ke variabel yang 

lainnya. Peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan secara mandiri terlebih 

dahulu (Think), kemudian membentuk 

kelompok pasangan seperti pertemuan 

sebelumnya dan kelompok pasangan 

ditentukan oleh peneliti (Pair). 

Kemudian peserta didik berdiskusi 

dengan kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan SPLDV 

menggunakan metode gabungan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Diskusi dilakukan selama 15 

menit. Setelah berdiskusi kelompok 

yang ditunjuk peneliti harus 

mempersentasi hasil diskusi kelompok 

di depan kelas (Share). Peneliti 

mengkonfirmasi hasil diskusi 

kelompok yang presentasi, kemudian 

peneliti bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

tentang metode gabungan. 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, keaktifan dan percaya diri 

peserta didik masih sama seperti 

pertemuan kedua dalam pembelajaran, 

namun pada pertemuan ketiga ini ada 

kelompok dengan anggota yang tidak 

aktif dalam melaksanakan diskusi 

kelompok. Secara keseluruhan diskusi 

kelompok dilakukan cukup baik. 

Berdasarkan hasil analisis data 

awal uji normalitas diperoleh nilai sig. 

untuk kelas VIII A adalah 0,185 > 0,05, 

kelas VIII B adalah 0,122 > 0,05, dan 

kelas VIII C adalah 0,297 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

data berdistribusi normal. Uji homogenitas 

data awal diperoleh nilai sig. adalah 0,402 

> 0.05 sehingga data homogen. Uji 

normalitas data akhir diperoleh kelas 

eksperimen dengan sig. 0,099 > 0,05 dan 
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kelas kontrol dengan sig. 0,080 > 0,05. 

Sehingga kedua data tersebut berdistribusi 

normal. 

Hasil tes evaluasi kemampuan 

pemecahan masalah yang diberi perlakuan 

dengan mengimplementasikan lesson 

study  model pembelajaran think pair 

share dengan pendekatan kontekstual, 

dilakukan uji ketuntasan individual 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) = 73 dan diperoleh hasil yaitu 

thitung = 7,44 dan ttabel = 1,69236 dengan dk 

= n – 1 = 34 – 1 = 33. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

mengimplementasikan lesson study  

model pembelajaran think pair share 

dengan pendekatan kontekstual mencapai 

KKM dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh seluruh peserta didik sebesar 

84,47.  

 
 

Diagram 1.Ketuntasan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

 

Selanjutnya uji ketuntasan klasikal 

ditetapkan ketuntasan klasikal minimal 

sebesar 85%, hasil yang diperoleh yaitu 

Zhitung = 0,49 dengan tingkat kesalahan 5% 

diperoleh Z0,5-0,05 = Z0,45 = 0,6736. Nilai –

Z0,45 = -0,6736. Karena diperoleh Zhitung> -

Z0,45, sehingga disimpulkan bahwa 

ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik tercapai. Besarnya 

presentase peserta didik yang mencapai 

ketuntasan sebesar 88,23%. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

pengaruh menyatakan bahwa percaya diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 

dan diperoleh persamaaan regresinya 

adalah Y =  -29,302 + 1,271X1 sehingga 

terdapat pengaruh percaya diri terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

nilai koefisien R
2
 = 79,7% artinya percaya 

diri mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 79,7% dan 

20,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

pengaruh keaktifan  terhadap kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan diperoleh 

persamaaan regresinya adalah Y = 28,435 

+ 0,717X2  sehingga terdapat pengaruh 

KELAS EKSPERIMEN 

Tuntas

Tidak Tuntas
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keaktifan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan nilai koefisien 

R
2
 = 54% artinya keaktifan mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 

54% dan 46% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji pengaruh percaya diri dan 

keaktifan peserta didik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 

dan 0,029 serta diperoleh persamaaan 

regresinya adalah Y = -26,927 + 1,035X1+ 

0,240X2 sehingga terdapat pengaruh 

percaya diri dan keaktifan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

nilai koefisien R
2
 = 83%. Artinya percaya 

diri dan keaktifan mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 

83% dan 17% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Faktor lain seperti tanggung jawab, 

disiplin dan lain-lain. 

Berdasarkan uji beda rata-rata nilai 

tes evaluasi kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, diperoleh perbedaan signifikan 

antara kedua kelas yang dapat dilihat dari 

perolehan rata-rata kelas eksperimen 

adalah 84,47 sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol adalah 72,38. Hasil 

perolehan tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. 

 
Diagram 2.Rata-rata kemampuan Pemecahan Masalah 

 

b. Pembahasan 

Lesson study dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan dalam 

pembelajaran matematika di kelas 

VIII. Berdasarkan hasil dari 

pelaksanaan lesson study bahwa tahap 

plan perencanaan dimulai dengan 

kondisi peserta didik yang memiliki 

keaktifan dan percaya diri rendah 

sehingga mengakibatkan kemampuan 
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pemecahan masalah peserta didik 

juga rendah. Kemudian tim lesson 

study menyusun desain pembelajaran 

berupa perangkat pembelajaran 

seperti: Silabus, RPP, LKPD, lesson 

design, instrumen soal dengan 

mengiplementasikan model 

pembelajaran TPS dengan pendekatan 

kontekstual. Tahap (do) merupakan 

proses pembelajaran dengan 

mengiplementasikan lesson study 

model pembelajaran TPS dengan 

pendekatan kontekstual, serta 

kegiatan mengobservasi keaktifan 

peserta didik, dan keseluruhan proses 

pembelajaran, selain itu di akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan 

angket percaya diri. Tahap (see) 

merupakan tahap merefleksi proses 

pembelajaran secara keseluruhan 

yang dilakukan oleh tim lesson study. 

Berdasarkan refleksi yang telah 

dilakukan bahwa lesson study dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan peserta didik secara 

individual mencapai rata-rata 84,47, 

sedangkan secara klasikal mencapai 

besar presentasenya 88,23%. Hal ini 

selaras dengan Trisnawati (2013) 

yang menyatakan kegiatan lesson 

study dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik sehingga hasil belajar 

mencapai KKM. 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan dengan menerapkan 

lesson study model pembelajaran think 

pair share dengan pendekatan 

kontekstual peserta didik dapat mencapai 

ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah dari segi klasikal maupun 

individual karena pada model 

pembelajaran yang  diterapkan dapat 

membantu peserta didik lebih memahami 

materi yang dipelajari karena peserta 

didik dapat belajar dengan berpikir 

mandiri (Think) kemudian berdiskusi 

dengan teman sejawatnya melalui 

kegiatan berpasangan (Pair) 

mendiskusikan masalah yang ditemui. 

Pada tahapan diskusi berpasangan 

peserta didik menyampaikan pendapat 

serta menanggapi peserta didik lainnya 

sehingga keaktifan peserta didik   

meningkat. Keaktifan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Peserta didik yang aktif akan 

lebih banyak bertanya untuk memperoleh 

informasi pengetahuan, menelaah dan 
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mampu menjelaskan materi dengan baik. 

Hal inilah yang menyebabkan keaktifan 

peserta didik mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widiastutik (2015) yang 

menyatakan bahwa keaktifan 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Pendekatan kontekstual juga 

dimasukan dalam pembelajaran ini 

sehingga peserta didik bisa 

menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Pada tahapan 

presentasi, peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasil  dari diskusi 

yang telah dilakukan (Share) sehingga 

peserta didik terbiasa percaya diri atas 

kemampuannya sendiri sehingga sikap 

percaya diri peserta didik meningkat. 

Percaya diri berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Peserta 

didik yang memiliki percaya diri yang 

tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

akan lebih mudah memahami materi. Hal 

ini dikarenakan peserta didik yang 

memiliki percaya diri yang tinggi tidak 

takut menanyakan apabila terdapat  

persoalan yang dihadapi. Peserta didik 

juga lebih memahami materi, 

menginterprestasikan, serta 

mempresentasikan materi yang dipelajari, 

sehingga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rifki (2009) yang memperoleh 

kesimpulan bahwa percaya diri 

mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. 

Nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol karena 

dipengaruhi adanya perbedaan model 

pembelajaran yang diterapkan. Pada 

kelas eksperimen peneliti 

mengimplementasikan lesson study 

model pembelajaran think pair share 

dengan pendekatan kontekstual. 

Sedangkan pada kelas kontrol diterapkan 

model pembelajaran ekspositori. 

Perbedaan penerapan model 

pembelajaran terletak pada cara peserta 

didik dalam menemukan suatu 

pengetahuan dalam pembelajaran. 

http://repository.unimus.ac.id



 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

mengimplementasikan lesson study 

model pembelajaran think pair share 

dengan pendekatan kontekstual 

efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah materi sistem 

persamaan linier dua variabel kelas 

VIII.  Hal ini ditunjukan bahwa: 

1. Implementasi lesson study dengan 

model pembelajaran TPS dengan 

pendekatan kontekstual terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel 

yaitu tahap (plan) perencanaan 

dimulai dengan kondisi peserta 

didik yang memiliki keaktifan dan 

percaya diri rendah sehingga 

mengakibatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

juga rendah. Kemudian tim lesson 

study menyusun desain 

pembelajaran berupa perangkat 

pembelajaran seperti: Silabus, 

RPP, LKPD, lesson design, 

instrumen soal dengan 

mengiplementasikan model 

pembelajaran TPS dengan 

pendekatan kontekstual. Tahap 

(do) merupakan proses 

pembelajaran dengan 

mengiplementasikan lesson study 

model pembelajaran TPS dengan 

pendekatan kontekstual, serta 

kegiatan mengobservasi keaktifan 

peserta didik, dan keseluruhan 

proses pembelajaran, selain itu di 

akhir pembelajaran peserta didik 

diberikan angket percaya diri. 

Tahap (see) merupakan tahap 

merefleksi proses pembelajaran 

secara keseluruhan yang 

dilakukan oleh tim lesson study. 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang menggunakan 

penerapan lesson study model 

TPS dengan pendekatan 

kontekstual mencapai ketuntasan 

baik secara individual maupun 

klasikal. Rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

mencapai 84,47. Presentase 

ketuntasan peserta didik lebih dari 

85% yaitu 88,23% atau sebanyak 

30 peserta didik dari 34 peserta 

didik sudah mencapai ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah. 

3. Adanya pengaruh percaya diri dan 

keaktifan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan 
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penerapan lesson study model 

pembelajaran TPS dengan 

pendekatan kontekstual sebesar 

83%. 

4. Terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

antara kelas yang menerapkan 

lesson study model TPS dengan 

pendekatan kontekstual dengan 

kelas yang menerapkan model 

pembelajaran ekspositori. Nilai 

rata- rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen sebesar 

84,47 dan kelas kontrol sebesar 

72,38. 
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